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Latar Belakang 
Latar belakang yang mendasari dalam melakukan penelitian ini adalah 
salah satu instansi dinas perhubungan dan angkutan  jalan provinsi jawa 
timur.Instansi ini merupakan salah satu instansi yang terkenal dikalangan 
masyarakat.Dinas Perhubungan dan Lalu Lintas Angkutan Jalan merupakan 
unsure pelaksana otonomi daerah, dipimpin oleh seorang kepala dinas, yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernu rmelalui Sekretaris 
Daerah. Dalam proses pembuatan anggaran sudah cukup baik, tetapi di 
anggaran tahun 2014 tidak bisa terserap semuanya sehingga hasilnya kurang 
efisien. Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengambil judul 
tugas akhir yaitu “Evaluasi Keterserapan Anggaran Daerah pada kantor 
bidang udara dinas perhubungan dan lalu lintas angkutan jalan provinsi 
jawa timur” 
 
Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses prosedur 
penyampaian anggaran kepada pemerintahan pusat,untuk mengetahui cara 
kantor bidang udara Dinas Perhubungan dan Lalu Lintas Angkutan Jalan 
Provinsi Jawa Timur mengatasi Selisih lebih/kurang pembiayaan dan untuk 
mengetahui  hasil evaluasi keterserapan anggaran dikantor bidang udara Dinas 
Perhubungan dan Lalu Lintas Angkutan Jalan Provinsi Jawa Timur. 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 
adalah dengan pengumpulan data yaitu survey lapangan ke kantor bidang udara 
Dinas Perhubungan dan Lalu Lintas Angkutan Jalan Provinsi Jawa Timur dan 
wawancara dengan seksi anggaran dikantor bidang udara Dinas Perhubungan 
dan Lalu Lintas Angkutan Jalan Provinsi Jawa Timur dan dengan teknik 
Analisa yaitu mengumpulkan data, melakukan evaluasi pada data dan 
melakukan proses wawancara. 
Ringkasan Pembahasan 
Anggaran pada kantor bidang udara dinas perhubungan dan lalu lintas 
angkutan jalan meliputi: 
a) Pendapatan asli daerah 
b) Pendapatan transfer 
c) Pendapatan lainnya 
d) Belanja pegawai 
e) Belanja barang dan jasa 
f) Belanja modal 
Proses penyampaian anggaran pada pemerintahan pusat berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala bagian anggaran adalah dengan surat pengantar 
resmi dari kepala bidang udara,seluruh laporan yang telah dibuat dikumpulkan 
menjadi satu kemudian dikirim ke secretariat dinas perhubungan dan lalu lintas 
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angkutan jalan provinsi jawa timur,dari sekretariat dinas kemudian dilaporkan 
ke BPKAD. Berdasarkan tahap-tahap evaluasi yang dilakukan dikantor bidang 
udara dinas perhubungan dan lalu lintas angkutan jalan adalah yang menjadi 
bahan evaluasi anggaran periode 2014 dan laporan realisasi anggarannya.  
Proses evaluasi dilakukan dalam suatu ruangan khusus bendaharawan 
beserta kepala bidang udara dan bendahara pembantu lainnya dengan 
melakukan rapat terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data. Evaluasi 
diadakan pada saat anggaran telah selesai dibuat untuk periode 2014 beserta 
laporan realisasinya, sebelum diadakan perubahan pada anggaran periode tahun 
2015. Evaluasi diadakan sebagai acuan untuk membuat anggaran pada periode 
selanjutnya agar anggaran bisa lebih efisien.Pihak pihak yang mengadakan 
evaluasi adalah kepala bidang udara beserta staf bendaharawan kantor bidang 
udara dan lalu lintas angkutan jalan provinsi jawa timur. 
Cara bidang udara mengevaluasi suatu penerapan anggaran menurut data 
yang diperoleh dari hasil wawancara adalah ditahun 2014 anggaran tidak 
terserap semuanya sehingga ditahun 2015 anggarannya dikurangi agar dapat 
terserap secara optimal, penyebabnya adalah karena ada perubahan nilai 
pelaksanaan anggaran yang dijadikan sebagai dasar acuan pedoman 
pelaksanaan anggaran pada kantor bidang udara di dinas perhubungan dan 
lalu lintas angkutan jalan.Dalam penyerapan anggaran tahun 2014 akan 
dijadikan pedoman dalam penelusuran tahun anggaran 2015, jika di tahun 
2014 ada kekurangan atau kelebihan di tahun 2015 akan disesuaikan dengan 
anggaran di tahun 2014. 
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Kesimpulan dan Saran 
Dari semua pos anggaran di kantor bidang udara dinas perhubungan dan 
lalu lintas angkutan jalan, penulis melakukan penelitian pada tiga pos anggaran 
yaitu anggaran belanja pegawai, belanja barang dan jasa dan belanja modal. 
Belanja pegawai yang merupakan belanja langsung terdiri dari honorarium 
kegiatan dan uang lembur, sedangkan untuk belanja barang dan jasa terdiri dari 
belanja bahan habis pakai, belanja alat tulis kantor, belanja jasa, belanja 
transportasi, belanja konsumsi, belanja dokumentasi, belanja cetak dan belanja 
pemeliharaan peralatan dan mesin dan belanja perjalanan dinas.Sedangkan 
untuk belanja modal terdiri dari belanja modal peralatan dan mesin dan belanja 
modal gedung dan bangunan 
Berdasarkan rincian tabel disimpulkan bahwa adanya perubahan anggaran 
pada tahun 2015 yang mengacu pada tahun 2014, adanya selisih lebih dari hasil 
perbandingan anggaran 2014 dan laporan realisasi anggaran 2014 dan ada 
selisih lebih  juga pada perbandingan anggaran 2014 dan 2015. Selisih lebih 
pada anggaran tersebut terjadi karena adanya faktor perubahan nominal pada 
dasar yang telah ditetapkan oleh dinas perhubungan provinsi jawa 
timur.Berdasarkan hasil realisasi anggaran selisih yang terjadi tidak 
banyak.Dan berdasarkan hasil analisa tidak terdapat kecurangan dalam data, 
adanya kelebihan tersebut akan dialokasikan ke kas anggaran pada kantor 
bidang udara sebagai dana cadangan apabila terjadi kurang pembiayaan 
anggaran pada periode yang akan datang. 
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Saran bagi instansi pemerintahan diharapkan mampu mengelola sisa lebih 
pembiayaan yang cukup banyak sebagai dana cadangan keuangan kantor 
sebagai tambahan keperluan kantor atau sebagai dana cadangan untuk 
anggaran yang akan datang apabila terjadi selisih kurang pembiayaan. 
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